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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 4.75

Stock 31-Jan 1-Feb %

IHSG 6839.342 6862.258 0.34

LQ45 936.486 941.139 0.50

S&P 500 4076.6 4119.21 1.05

Dow Jones 34086.04 34092.96 0.02

Nasdaq 11584.55 11816.32 2.00

FTSE 100 7771.7 7761.11 (0.14)

Hang Seng 21842.33 22072.18 1.05

Shanghai 3255.669 3284.921 0.90

Nikkei 225 27327.11 27346.88 0.07

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 1-Feb 2-Feb %

USD/IDR 15010 14900 (0.73)

EUR/IDR 16299 16412 0.69 

GBP/IDR 18482 18448 (0.18)

AUD/IDR 10588 10645 0.53 

NZD/IDR 9657 9724 0.69 

SGD/IDR 11419 11419 0.01 

CNY/IDR 2224 2218 (0.27)

JPY/IDR 115.44 115.83 0.33 

EUR/USD 1.0859 1.1015 1.44 

GBP/USD 1.2313 1.2381 0.55 

AUD/USD 0.7054 0.7144 1.28 

NZD/USD 0.6434 0.6526 1.43 

Bond 31-Jan 1-Feb %

INA 10yr (IDR) 6.70 6.65 (0.73)

INA 10yr (USD) 4.76 4.69 (1.53)

UST 10yr 3.50 3.41 (2.57)
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.28 0.34

US 6.50 (0.1 )

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,820 6,890 

ID 10 Y 6.60% 6.77%

US 10 Y 3.38% 3.47%

USD / IDR 14750 14910

DJI Dev
Market

3,191 3,255 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,371 3,537 

DJIM China 2,615 2,756 

1. THE FED MENAIKAN SUKU BUNGA 0.25% SESUAI EKSPEKTASI PASAR
Penguatan bursa Amerika pada perdagangan semalam, tidak terlepas dari kenaikan suku bunga yang
sesuai prediksi pasar dan komentar Jerome Powell yang terdengar dovish. Fed berencana akan menaikan
suku bunga kembali pada bulan Maret dan Mei dengan kemungkinan 25bps sampai mencapai terminal
rate nya di 5.25%. Dari hasil FOMC meeting itu, Dollar melemah, dan aset beresiko kembali di buru.

4. FX & BONDS MARKET
The Fed resmi menaikkan suku bunga sebesar 25bps menjadi 4.75% pada pertemuan di Februari ini. Fed
memberikan pernyataan akan tetap diperlukannya pengetatan kebijakan untuk mengendalikan inflasi di
US yang sudah turun, namun belum mencapai target di 2%. Merespon hal tersebut, USD kembali
melemah seiring dengan kekhawatiran market akan adanya perlambatan ekonomi US serta The Fed yang
optimis penurunan inflasi akan berlanjut dan kemudian mengakhiri kebijakan kenaikan suku bunga lebih
cepat.

Pada perdagangan sesi Asia kemarin pergerakan USD cukup terbatas menjelang dinantikannya
pengumuman suku bunga The Fed. Spot USD/IDR dibuka di level 14.990 – 15.000, kemudian bergerak
naik hingga ke level 15.008. Namun, adanya intervensi dari Bank Indonesia membawa spot bergerak
turun ke level 14.985 - 14.995 hingga siang hari. Pada sore hari, spot semakin bergerak turun ke 14.975
seiring dengan melemahnya USD, dan ditutup di level 14.980 - 14.985. Pada perdagangan hari ini, spot
USD/IDR dibuka di level 14.850 – 14.900 dengan indikasi range perdagangan di level 14.750 – 14.910.

Market kembali risk on terhadap INDOGB dan UST pada perdagangan obligasi di hari Rabu kemarin.
Meskipun seri-seri tenor panjang cukup flat, namun terlihat masih adanya demand dan inflow yang cukup
tinggi dari investor lokal dan asing pada obligasi seri-seri tenor 5 dan 10 tahun, terutama FR95 dan FR96.

• IHSG berpotensi mixed cenderung menguat,
ditengah sentimen negatif pelemahan harga
mayoritas komoditas dan sentimen positif
penguatan bursa global.

• Investor dapat consider untuk *BUY ON
WEAKNESS* ke reksa dana saham berkapitalisasi
besar seperti *BNP Paribas SRI-KEHATI &
SCHRODER DANA PRESTASI PLUS* saat IHSG
melemah ke level 6800an.

• Rekomendasi FR96, FR98, FR97, FR76, INDON45,
INDON49, INDON47, INDON53

2.    KEKUATIRAN LEDAKAN KASUS COVID PASKA LIBUR IMLEK BELUM TERJADI
Kabar terkini dari Chinese Central for Disease (CDC), belum ada laporan penemuan varian baru dan
tingkat kematian signifikan selama berjalannya libur tahun baru Imlek di negeri China. Jika kondisi ini
terus berlanjut, dapat di harapkan pandemic di China akan segera berakhir. Investor akan terus
mengamati perkembangan ini karena menjadi momentum krusial apakah China akan berhasil
mengangkat kembali pertumbuhan ekonomi negeri dan kawasan.

3. INFLASI TAHUNAN BULAN JANUARI TURUN KE 5.28%
BPS merilis data inflasi Indonesia di bulan Januari sebesar 0.34%. Secara tahunan Inflasi turun ke 5.28%. 
Angka yang dirilis ini di bawah ekspektasi pasar. Penyumbang terbesar inflasi datang dari Transportasi, 
Makanan, Minuman, dan Tembakau.
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